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ABSTRACT

This research identifies the problem of low activity, critical thinking skills, and student
learning outcomes in Civics lessons, the reasons are one-way learning methods,
lack of critical thinking stimulation, and meaningless learning. To overcome this
problem, the BESTARI learning model was applied. The purpose of this study is to
describe teacher activities and analyse student activities, critical thinking skills, and
student learning outcomes. The research used a qualitative approach with the
Classroom Action Research (PTK) method conducted in four meetings at SDN
Pemurus Luar 1 with the subject of 22 students of class VB in the 2023/2024 school
year. Data were collected through observations of teacher and student activities and
critical thinking skills, as well as written tests to assess student learning outcomes.
Data analysis was carried out descriptively with crosstable. The results showed that
teacher activity was rated ‘Very Good’ in each meeting, student activity increased
from 41% to 91%, students’ critical thinking skills increased from 36% to 86%, and
the completeness of student learning outcomes increased from 41% to 91%. In
conclusion, the BESTARI learning model is effective in improving student activity,
critical thinking skills, and learning outcomes. This study recommends that teachers,
principals, and other researchers consider the BESTARI model to improve Civics
learning.

Keywords: Activity, Critical Thinking Skills, Learning Outcomes, BESTARI
ABSTRAK

Penelitian ini mengidentifikasi masalah rendahnya aktivitas, keterampilan berpikir
kritis, dan hasil belajar siswa dalam pelajaran PPKn, sebabnya ialah metode
pembelajaran satu arah, kurangnya stimulasi berpikir kritis, dan pembelajaran yang
tidak bermakna. Untuk mengatasi masalah ini, model pembelajaran BESTARI
diterapkan. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan aktivitas guru serta
menganalisis aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Penelitian Tindakan

156


mailto:2010125220096@mhs.ulm.ac.id
mailto:aslamiah.fkip.unlam@gmail.com
mailto:celia.cinantya@ulm.ac.id
mailto:rizkyamelia@ulm.ac.id

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 09 Nomor 03, September 2024

Kelas (PTK) yang dilakukan dalam empat pertemuan di SDN Pemurus Luar 1
dengan subjek 22 siswa kelas VB pada tahun ajaran 2023/2024. Data dikumpulkan
melalui observasi aktivitas guru dan siswa serta keterampilan berpikir kritis, serta
tes tertulis untuk menilai hasil belajar siswa. Analisis data dilakukan secara
deskriptif dengan crosstable. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru
dinilai “Sangat Baik” di setiap pertemuan, aktivitas siswa meningkat dari 41%
menjadi 91%, keterampilan berpikir kritis siswa meningkat dari 36% menjadi 86%,
dan ketuntasan hasil belajar siswa meningkat dari 41% menjadi 91%.
Kesimpulannya, model pembelajaran BESTARI efektif dalam meningkatkan
aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar. Penelitian ini
merekomendasikan agar guru, kepala sekolah, dan peneliti lain mempertimbangkan
model BESTARI untuk meningkatkan pembelajaran PPKn.

Kata Kunci: Aktivitas, Keterampilan Berpikir Kritis, Hasil Belajar, BESTARI

A.Pendahuluan

Perkembangan era society 5.0
menempatkan manusia sebagai pilar
utama dalam memajukan bangsa dan
Mulyani  dkk.  (2020)

menyatakan bahwa kemajuan suatu

negara.

bangsa ditentukan oleh kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) yang
dimilikinya". Salah satu cara untuk
mempersiapkan dan meningkatkan
kualitas SDM  adalah
pendidikan. Pada tingkat sekolah

melalui

dasar, anak-anak tidak hanya
mendapatkan pengetahuan akademis
dasar seperti membaca, menulis, dan
berhitung, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial,
kepribadian, dan etika. Salah satu
mata pelajaran utama yang harus
diajarkan oleh guru adalah Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan.
Pembelajaran yang menekankan

aktivitas siswa akan lebih bermakna

dan memberikan pengalaman belajar
yang berkesan. Menurut Suriansyah
dkk. (2019), pembelajaran harus
mampu meningkatkan aktivitas siswa
agar potensi mereka dapat
berkembang. Aktivitas belajar siswa
juga erat kaitannya dengan tingkat
berpikir mereka.

Pada abad ke-21, keterampilan
4C (Critical Thinking, Communication,
Collaboration,  Creativity)  sangat
diperlukan. Salah satu keterampilan
penting adalah berpikir kritis, yang
menurut  Saputri  (2020) adalah
kemampuan siswa untuk bernalar,
berekspresi, menganalisis, dan
memecahkan masalah secara kritis.
Tujuan utama pembelajaran adalah
mencapai  hasil  belajar yang
mengukur pemahaman siswa
terhadap materi. Dengan demikian,
hasil belajar  mengacu pada

kompetensi yang diperoleh siswa
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setelah mengikuti kegiatan

pembelajaran dan  mendapatkan
pengalaman dari proses tersebut.
Namun kenyataan di lapangan
menunjukkan hal sebaliknya yakni
muatan pembelajaran PPKn tidak
sesuai dengan yang diinginkan.
Permasalahan pembelajaran tematik
di kelas khususnya pada muatan
PPKn antara lain adalah masalah
rendahnya aktivitas belajar siswa
selama proses pembelajaran.
Ketidakaktifan siswa dalam
pembelajaran merupakan salah satu
masalah yang terjadi di kelas V SDN
Pemurus Luar 1 Banjarmasin.
Ketidakaktifan ini berupa minimnya
partisipasi dalam diskusi, kurangnya
inisiatif untuk menjawab pertanyaan,
atau ketidakmauan untuk terlibat
dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan adanya masalah tersebut
yang seharusnya lingkungan belajar
berjalan dinamis dan efektif, sehingga
siswa dapat berpartisipasi aktif dan
mencapai potensi akademik mereka
secara maksimal namun yang terjadi
dilapangan adalah sebaliknya. Lalu,
masalah yang terjadi  adalah
mengenai rendahnya keterampilan
berpikir kritis siswa. keterampilan ini
penting dimiliki oleh siswa namun

kenyataan yang di dapat di lapangan

memperlihatkan situasi dimana siswa
kesulitan dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis di dalam
kelas. Dalam proses belajar siswa
cenderung menerima informasi
secara pasif padahal keterlibatan aktif
sangat penting untuk merangsang
kemampuan berpikir kritis.
Selanjutnya fokus yang berlebih
pada hasil ujian dan nilai membuat
siswa lebih cenderung menghafal
informasi daripada memahaminya
secara kritis hal itu sering Kkali
menghalangi siswa untuk mengambil
risiko dalam berpikir dan bertanya
yang merupakan komponen penting
dalam berpikir kritis. Selain itu
permasalahan yang terjadi ialah
rendahnya hasil belajar siswa dari 22
siswa hanya 8 siswa dengan
persentase 36% mampu menggapai
nilai yang telah ditetapkan yaitu 70
(KKM). Hasil belajar siswa adalah
indikator utama keberhasilan proses
pembelajaran di kelas. Namun, dalam
hal ini terjadi fenomena atau masalah
yang dimana hasil belajar siswa
berada di bawah standar yang
diharapkan. Masalah hasil belajar ini
berupa materi yang diajarkan tidak
sesuai dengan kemampuan siswa lalu
kurangnya pemahaman dasar pada

materi sebelumnya yang
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menyebabkan kesulitan dalam

memahami  materi yang lebih

kompleks.
Berdasarkan permasalahan

yang telah diuraikan, alternatif
solusinya  adalah
model BESTARI, yang

menggabungkan

menggunakan

Problem  Based
Learning, Group Investigation, dan
Course  Review Horray. Model
Problem Based Learning dipilih
karena, menurut Suriansyah dkk.
(2019), model ini dapat membantu
siswa mengembangkan kemampuan
berpikir logis dan memecahkan
masalah dalam situasi nyata. Model
Group Investigation dipilih karena,
menurut Istarani dalam Buaton dkk.
(2021), model ini dimulai dengan
pembentukan kelompok. Selanjutnya,
guru dan siswa bekerja sama untuk
memilih topik yang relevan lalu siswa
dan guru bersama menentukan model
penelitian yang akan digunakan untuk
membahas suatu fenomena
permasalahan tersebut. Model Course
Review Horray dipilih karena melatih
siswa untuk bekerja sama dan
kompak satu sama lain (Metroyadi,
Pratiwi & Adenan, 2019: 79). Dalam
penerapannya, model ini digunakan
untuk menguji pemahaman siswa

dengan menggunakan kotak berisi

angka yang digunakan  untuk
menjawab setiap pertanyaan yang
diberikan (Kusfabianto et al., 2019).
Pada akhirnya tujuan dari
dilaksanakannya penelitian ini ialah
untuk mendeskripsikan aktivitas guru,
menganalisis aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis, dan hasil
belajar siswa kelas V SDN Pemurus
Luar 1 Banjarmasin saat
menggunakan model pembelajaran

BESTARI.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini memakai
pendekatan kualitatif dengan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Dilakukan di SDN Pemurus Luar 1,
Banjarmasin Timur tahun ajaran
2023/2024, melibatkan 22 siswa kelas
VB (9 laki-laki dan 13 perempuan)
dalam empat pertemuan. Fokus
penelitian adalah aktivitas guru dalam
menggunakan model BESTARI dan
peningkatan keterampilan berpikir
kritis serta hasil belajar siswa. Data
dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan tes. Data kualitatif
mencakup observasi aktivitas guru
dan siswa serta keterampilan berpikir
kritis, sementara itu data kuantitatif
didapatkan dari tes tertulis di akhir

setiap sesi. Analisis data dilakukan
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berdasarkan empat kriteria: aktivitas
guru (skor 222 sangat baik), aktivitas
siswa (skor 217 sangat akitif),
kemampuan berpikir kritis (skor 213
sangat terampil), dan hasil belajar
(82% siswa mencapai skor 270).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang
menggunakan model BESTARI, data
menunjukkan adanya peningkatan
dalam kualitas aktivitas guru, aktivitas
siswa, keterampilan berpikir kritis, dan
hasil belajar siswa. Aktivitas guru
dalam menerapkan model
pembelajaran ini dapat diamati melalui
tabel berikut:

Tabel 1 Aktivitas Guru 4 pertemuan

Pertemuan Persentase Kriteria
Klasikal
1 75% Baik
2 89% Sangat Baik
3 93% Sangat Baik
4 96% Sangat Baik
Dari  tabel 1 di atas

memperlihatkan  bahwa  pendidik
melakukan pembelajaran dengan
sangat baik hingga pertemuan 4. Hal
ini ditandai dengan pendidik rutin
mengevaluasi pembelajaran melalui
catatan observer. Kekurangan yang
ditemukan dijadikan refleksi dan
diperbaiki pada pembelajaran

berikutnya. Guru berperan sebagai

fasilitator dan motivator, mengaitkan
materi dengan kehidupan sehari-hari
mereka, menggunakan bahasa yang
mudah dipahami, dan menyediakan
media pembelajaran yang
memudahkan. Mereka juga
membentuk kelompok diskusi serta di
akhir pembelajaran, guru membantu
siswa menyimpulkan materi bersama-
sama untuk meningkatkan partisipasi
aktif siswa.

Dengan menerapkan model
BESTARI  dalam

banyak kegiatan yang melibatkan

pembelajaran,

siswa, sehingga aktivitas mereka juga
meningkat. Peningkatan itu terlihat

sebagai berikut:

Tabel 2 Aktivitas Siswa 4 pertemuan

Pertemuan Persentase Kriteria
Klasikal

1 41% Sebagian kecil
siswa aktif

2 64% Sebagian besar
siswa aktif

3 77% Sebagian besar
siswa aktif

4 91% Hampir seluruh
siswa akitif

Dari tabel 2 di atas terlihat bahwa
aktivitas siswa terus meningkat hingga
pertemuan keempat. Setiap aspek
diperhatikan, dengan upaya perbaikan
pada aspek yang kurang dan
pemeliharaan pada aspek yang sudah
baik. Akibatnya, aktivitas siswa terus
meningkat pada setiap pertemuan.
Aspek pertama, aktivitas menyimak

orientasi masalah melalui video
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pembelajaran  meningkat karena
siswa aktif dengan media yang
menyenangkan. Kedua, pembelajaran
kelompok yang melibatkan identifikasi
topik oleh ketua kelompok
meningkatkan keterampilan sosial dan
tanggung jawab siswa.

Ketiga, penyelidikan masalah
untuk mengumpulkan dan
menganalisis informasi meningkat,
mengasah

kemampuan  berpikir

mendalam siswa. Keempat,
pengembangan dan presentasi hasil
diskusi  kelompok  meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pemecahan
masalah dan kepercayaan diri.

Kelima, aktivitas menjawab
pertanyaan dengan kotak bernomor
dan tanda benar (V) atau salah (x)
meningkatkan partisipasi. Keenam,
berteriak “horay” saat mendapat tanda
benar secara vertikal, horizontal, atau
diagonal meningkatkan kerjasama
dan ide siswa. Terakhir, refleksi dan
evaluasi membantu siswa mengingat
pelajaran, meningkatkan keterampilan

berpikir mereka.
Tabel 3 Keterampilan Berpikir Kritis 4

3 73% Sebagian besar
siswa terampil
4 86% Hampir seluruh

siswa terampil

pertemuan
Pertemuan Persentase Kriteria
Klasikal
1 36% Sebagian kecil
siswa terampil
2 59% Sebagian siswa

terampil

Dari tabel 3 di atas menunjukkan
kecenderungan meningkatnya

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal

ini terjadi karena pendidik rutin
merefleksi dan memperbaiki
kelemahan dalam proses
pembelajaran. Dengan perbaikan
tersebut, aktivitas siswa juga
meningkat, sambil terus

mempertahankan aspek yang sudah
baik. Aspek pertama aktivitas siswa
memberikan penjelasan sederhana
mengalami peningkatan dikarenakan
siswa menggunakan pikirannya untuk
pengetahuan awal dengan
memberikan penjelasan sederhana.
Kedua, membangun
keterampilan dasar meningkat karena
siswa aktif mencari bahan relevan dan

menulis data yang didapat. Ketiga,

kemampuan menyimpulkan
meningkat karena siswa
menghubungkan dan
mengembangkan informasi yang
diperoleh. Keempat, kemampuan
memberikan penjelasan lanjut

meningkat karena siswa mampu
mengungkapkan pendapat  dan
menanggapi jawaban orang lain.
Terakhir,

strategi dan teknik meningkat karena

kemampuan  mengatur
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siswa didorong mencari alternatif

solusi untuk menyelesaikan masalah.

Tabel 4 Hasil Belajar 4 pertemuan

Pertemuan Persentase Kriteria
Klasikal

1 41% Sebagian kecil
siswa tuntas

2 64% Sebagian besar
siswa tuntas

3 77% Sebagian besar
siswa tuntas

4 91% Hampir seluruh

siswa tuntas

Dari tabel 4 di atas
menunjukkan  bahwa jika guru
melaksanakan langkah-langkah
model dengan baik, aktivitas siswa
akan meningkat. Peningkatan
aktivitas guru dan siswa akan
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Ketika aktivitas guru
sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran, kemampuan berpikir
siswa akan

kritis dan aktivitas

meningkat, yang pada akhirnya
meningkatkan hasil belajar siswa.

Peningkatan ini terjadi berkat peran

pendidik yang terus berusaha
memberikan pembelajaran
berkualitas. Selain  itu, proses

pembelajaran menggunakan model
BESTARI, yang
aktivitasnya berfokus padasiswa itu

sebagian besar
sendiri. Yang mana dengan adanya
hal tersebut membuat siswa lebih aktif
dalam

pembelajaran. Dengan

keaktifan tersebut, siswa merasa

terlibat dalam

pembelajaran  dan

langsung proses
keterampilan
berpikir  kritis  mereka semakin
berkembang, sehingga lebih mudah

memahami materi yang disajikan.

Grafik 1 Analisis Kecenderungan

Grafik Analisis Kecenderungan Seluruh Aspek
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Dari gambar tersebut, terlihat
bahwa ada peningkatan dalam segala
aspek yang ada. Keempat aspek ini
saling berikatan dan mempengaruhi
satu sama lain. Aktivitas pendidik
meningkat sebab mereka selalu
melakukan refleksi pada tiap akhir
pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Melalui refleksi ini,
pendidik

kekurangan atau aspek yang belum

dapat  mengidentifikasi

terlaksana dalam proses
pembelajaran dan merencanakan
langkah-langkah untuk

memperbaikinya. Akibatnya, kualitas
pembelajaran meningkat, yang pada
gilirannya meningkatkan aktivitas
siswa, keterampilan berpikir kritis, dan

hasil belajar mereka.
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B. Pembahasan

Berdasarkan penelitian, aktivitas
guru dalam mengajar PPKn dengan
model BESTARI (Problem Based
Learning, Group Investigation, dan
Course  Review Horray) telah
dilaksanakan sesuai langkah-langkah
model. Refleksi membantu guru
mengidentifikasi langkah yang telah
dan belum terlaksana. Purwanti dkk.
(2019) menekankan bahwa
keberhasilan pembelajaran
bergantung pada kemampuan guru
mengembangkan model yang
meningkatkan  keterlibatan  siswa.
Aslamiah, Pratiwi, & Agusta (2022)
juga menyatakan bahwa guru memiliki
peran yang amat penting dalam
keberhasilan pembelajaran dengan
strategi khusus. Menurut Slameto
(2010) dalam Rahima dkk. (2019),
peran guru mencakup sebagai
fasilitator dalam mencapai tujuan
pembelajaran, sehingga kemampuan
guru sangat menentukan keberhasilan
proses belajar mengajar.

Semakin bagus aktivitas guru
dalam pembelajaran maka akan
semakin tinggi pula aktivitas siswa
dalam pembelajaran di kelas sehingga
berdampak pada semakin tinggi pula
hasil belajar siswa (Suriansyah,

Aslamiah, & Sulistiyana, 2015).

Selanjutnya, menurut Aslamiah dan
Agusta (2015) denga nada kegiatan
tanya jawab bermanfaat bagi para
siswa untuk melatih keterampilan
berbicara untuk  mengemukakan
pendapat mereka. Sejalan dengan
pendapat Suriansyah, Amelia, dan
Lestari (2019) Siswa juga memiliki
kemampuan untuk melakukan
komunikasi ilmiah dalam kegiatan
berdiskusi. Guru hendaknya mampu
melaksanakan pembelajaran kearah
yang lebih kontekstual dan mampu
menggiring siswanya untuk dapat
menemukan kebermaknaan dalam
proses pembelajaran (Fauzi &
Metroyadi, 2020).

Peningkatan aktivitas siswa terjadi
karena guru melakukan peningkatan
kualitas pembelajaran. Peningkatan
kualitas pembelajaran ini disebabkan
oleh kebiasaan guru yang selalu
merefleksikan setiap pertemuan dan
terus berupaya meningkatkan jumlah
siswa yang sangat aktif. Akibatnya,
aktivitas siswa memenuhi indikator
keberhasilan dan memberikan
dampak positif, yang pada gilirannya
menghasilkan proses pembelajaran
yang lebih baik. Menurut Daryanto
(2013) dalam Prasetyarini, Aslamiah,
Cinantya, Maimunah & Rafianti)

menjelaskan bahwa aktivitas belajar
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merupakan bagian penting dalam
proses pembelajaran, baik aktivitas
gurumaupun aktivitas siswa.

Hasil penelitian Aldi & Purwanti
(2023) model
Learning dan Course Review Horray

Problem  Based

dapat memberikan peningkatan pada
aktivitas dan hasil belajar siswa,
serupa dengan itu hasil penelitian
Hidayat dkk., (2021) menyatakan
bahwa model Problem Based
Learning dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Hasil
penelitian Metroyadi, dkk., 2019;
Purwanti dkk., 2019 model Course
Review Horray dapat meningkatkan
aktvitas siswa. Hasil penelitian Ridani
& Rafianti (2024) model Problem
Based Learning & Group Investigation
dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar pada siswa kelas V SDN
Asam Pauh.

Sudah seharusnya guru paham
akan pentingnya keterampilan berpikir
kritis dan mengupayakan membreikan
inspirasi kepada siswa agar dapat
menguraikan, menganalisis, dan
memberikan jawaban pilihan terhadap
suatu permasalahan. Menurut
Noorhapizah (2019) kemampuan
berpikir kritis itu perlu ditanamkan
pada anak sekolah dasar untuk

mengembangkan kemampuan dan

caranya dalam berpikir. Siswa yang
mempunyai kemampuan berpikir kritis
akan dapat bernalar dengan baik. Hal
ini sejalan dengan Kowiyah (2012)
dalam Agusta & Cholis Sa’dijah (2021)
berpikir kritis memungkinkan
seseorang memahami makna
masalah lebih mendalam, bersikap
terbuka, dan selalu berpikir reflektif,
sehingga tidak hanya menerima
pernyataan dan mengikuti prosedur
tanpa mengetahui dan mengevaluasi
secara mendalam.

Penelitian Aulia & Cinantya (2023)
menunjukkan bahwa model Problem
Based Learning dan Course Review
Horray dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.
Hasil serupa ditemukan oleh l|hsan
dkk. (2023); Nizmatullayla & Fauzi
(2023); Putri dkk. (2023; Yunita &
Cinantya (2024), yang menunjukkan
bahwa model Problem Based
Learning juga meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.
Selain itu, penelitan Rahman &
Aslamiah menunjukkan bahwa model
Problem Based Learning dan Group
Investigation mampu meningkatkan
aktivitas dan keterampilan berpikir
kritis siswa kelas V.

Analisis data menunjukkan bahwa

penggunaan model BESTARI dalam
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pembelajaran meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan dalam
hal ini mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Peningkatan
ini sejalan dengan temuan Aslamiah,
Amelia, & Makmuryanti (2019) yang
menyatakan bahwa hasil belajar
mencakup perubahan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan akibat
proses pembelajaran. Suriansyah,
(2015)

menekankan peran strategis guru

Aslamiah, &  Sulistiana
dalam meningkatkan hasil belajar,
dengan model pembelajaran yang
tepat meningkatkan keaktifan dan
antusiasme siswa (Putra, 2018;
Prastitasari dkk., 2022). Menurut
Agusta dkk. (2021), pembelajaran
kontekstual yang melibatkan siswa
secara aktif membuat pembelajaran
lebih bermakna  tanpa harus
menghafal teori.

Penelitian juga mendukung
penggunaan model Problem Based
Learning (Syafitri & Hidayat, 2023;
Azzahra & Jannah, 2023; Faridah &
Jannah, 2023; Yurinda & Hidayat,
2023) dan model Group Investigation
serta Course Review Horray (Jannah
& Amberansyah, 2019) untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa kelas V SDN Alalak
Tengah 2 Banjarmasin.

D. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di SDN
Pemurus Luar 1 Banjarmasin yang
menggunakan model BESTARI dalam
pembelajaran PPKn, kesimpulannya
bahwa  aktivitas  guru,  siswa,
keterampilan berpikir kritis, serta hasil
belajar terlaksana dengan baik dan
telah sampai pada indikator
keberhasilan yang ditetapkan peneliti.
Penelitian ini menyarankan agar guru,
kepala sekolah, dan peneliti lain agar
hasil penelitian ini dapat menjadi salah
satu alternatif dalam memilih model
pembelajaran untuk meningkatkan
aktivitas, keterampilan berpikir kritis,
dan hasil belajar siswa pembelajaran

PPKn.
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